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DAMPAK POSITIF TEKNOLOGI INFORMASI DALAM DAKWAH ISLAMIYAH
(Paradigma Media Massa Radio)
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Abstract Da'wah in addition to lecture lectures, print media, also requires a touch ofscience through electronic media such as radio. Radio as a mass communicationmedia has advantages such as being easily moved, the price is relatively cheap andthere are more variations in the program. On the boat the voice broadcast proved tobe faster to teach music and language because the listener's senses were verysensitive to sound. Given the magnitude of the role of radio in da'wah, there arethree very urgent forms of need that can increase radio capacity and quality, namely(1) the desires of the audience; (2) creating sound effects; (3) forming informationthat increases analytical power.
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PENDAHULUANSebagai manusia kita tidak bisalepas dari perkembangan teknologiterutama teknologi komunikasi. Teknologiadalah keniscayaan bagi kehidupanmanusia dalam interaksi sehari-hari.Teknologi berasal dari kata latin, yaitu
texere yang berarti membangun, danperkembangannya memerlukan waktuyang panjang. Dimana pada awalnyaberjalan lamban, namun kemudian setelahditemukan prinsip dasarnya melaluiberbagai penelitian dan eksplorasi dilapangan, loncatan demi loncatan terjadi,dan loncatan ini menjadi sangat pesat padaakhir abad 20 ini.Pada prinsipnya, sebagai ilmuantidak pernah melihat sisi negatif yangberlebihan. Teknologi dari berbagaiparadigma tentanta tetap akanmenghasilkan sebuah kesimpulan yangmendalam bahwa teknologi terutamateknologi komunikasi tetap berdampakpositif dan sangat bayak kebaikan dalamkehidupan manusia.

PEMBAHASAN
1. Perkembangan Teknologi KomunikasiTeknologi komunikasi merupakanperalatan perangkat keras dalam sebuahstruktur organisasi yang mengandung nilai-nilai sosial, yang memungkinkan setiapindividu mengumpulkan, memproses dansaling menukar informasi dengan individu-individu lainnya.Perkembangan teknologikomunikasi sejak awal lahir sampaiberkembang seperti sekarang ini, dapatdicermati dari tulisann Everett M. Rogers.Menurutnya era komunikasi yang terjadidimuka bumi ini dibagi pada empattahapan, yakni: (a) era komunikasi tulisan,4000 SM hingga sekarang; (b) erakomunikasi cetak, 1456 hingga sekarang;(c) era telekomunikasi, 1844 hinggasekarang; dan (d) era komunikasiinteraktif, 1946 hingga sekarang. (Saefullah,2007: 34)Dakwah kontemporer selalu tidakbisa terlepas dari media dakwah maupunkomunikasi. Dakwah dalam pengertian luas
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dapat dipahami sebagai usaha untukmengajak manusia (ummat) kepada jalankebenaran dari segala aspek kehidupan. Iniberarti dakwah harus dilakukan dariberbagai dimensi; baik dakwah lewatceramah atau dakwah mimbar (versi yangsangat awam dipahami masyarakatmajemuk secara ortodok), dakwah tulisandimedia cetak lewat Koran majalah dansejenisnya (seperti dipahami sekompokelet menegah ke atas) dan juga dakwahmelalui media audio dan audio visual, jugahanya dipahami sekempok kecil komunitasmasyarakat walaupun sebenarnya sudahmerupakan kebutuhan yang hamper setiaphari bias dikonsumsi.Penulis dalam hal ini hanyamembatasi pembahasan dalam versidakwah audio, yakni melalui radio. Radiotelah banyak mengalami prosesperkembangan yang cukup lama, sebelummenjadi media komunikasi massa dewasaini. Dari tahun ketahun penelitian radiomengalami perubahan yang dilakukan olehahli seperti: Donal Mc. Nikol (1802 M)penerimaan pesan jarak pendek denganmenggunakan kawat beraliran listrik.Kemudian juga oleh James Maxwell (1865M) yang menemukan rumus-rumus yangjuga menggunakan gelombangelektromaknetis. Ditemukan juga Dr. LeeDe Fores (1906 M) yang memperkenalkanlampu vakumnya (vakum tube) yangmemungkinkan suara dapat disiarkan danmasih banyak ahli yang lainnya.
2. Radio Sebagai Media Komunikasi

MassaMemahami makna radio perludipahami dulu pengertian media. Dimanamedia adalah sarana atau alat yangdigunakan untk menyampaikan pesan darikomunikator kepada khalayak. (Efendy,1990: 1). Media dalam hal ini adalah radio

yang digunakan dalam penyampain pesan.Media dalam penyampaian secara serentakharus dibatasi, disebabkan bukan cumaradio saja sebagai media melainkan televisi,pers, media cetak termasuk media.Umar Hamalik merumuskanpengertian radio sebagai salah satuperlengkapan elektronik yang diciptakanberkat kemajuan dalam bidang teknologimodern. Melalui alat ini orang dapatmendengar siaran tentang berbagaiperistiwa, kejadian-kejadian penting danbaru, masalah-masalah dalam kehidupandan acara-acara rekreasi yangmenyenangkan, semuanya dari stasionradio tertentu. (Changara, 2002: 131)Pemikiran di atas memberikanpemahaman bahwa yang dimaksud denganradioa adalah seperangkat peralatanelektronik dan dapat memperdengarkanberbagai informasi dan hiburan kepadapendengarkan. Informasi dan hiburan yangdisiarkan melalui radio siaran.Radio mengalami perkembanganpesat di Amerika. Pada tahun 1920 sampai1926 M radio di Amerika telah mencapai50.000 sampai 60.000 unit yang diproduksiperusahaan besar General Electrik,American Telephone & Telegraph danwesting House. Sejak itu radio digunakansebagai kekuatan dunia keempat dalamperang, pemerintahan dan propagandadalam bidangnya.Radio sebagai media komunikasimassa di Negara maju adalah kekuatankeempat setelah lembaga legislative,yudikatif dan eksekutif. Dimana radiomerupakan media penting dalammenyebarkan informasi pendidikan,hiburan secara factual. Radio sebagai mediaelektronik mempunyai ketertarikan denganmasyarakat. Ketertarikan dalam hal initentunya dengan acara dakwah yangdiminati sehingga membentuk fungsi social.
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Televisi, surat kabar dan majalahsebagai informasi yang diminatimasyarakat. Radio juga memiliki kelebihanyang membuat public dan pendengarmerasa dekat dengan radio. Dalam hal iniOnong Uchajana menjelaskan bahwakelebihan radio dibandingkan media lainadalah (a) Kata-kata lisan (spoken words);(b) music (music); (c) efek suara (sound
effect). (Efendy, 1986: 14). Dengan adanyaketiga unsur yang memiliki daya tariksehingga radio tetap diminati masyarakatwalaupun seiring perkembangan mediatelevisi, surat kabar dan majalah semakinmaju dalam perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi.Masduki, seorang jurnalismenyatakan bahwa fungsi sosial radiodalam empat tingkatan sosial, yaitu:- Radio sebagai media informasi darisatu pihak ke pihak lain.- Radio sebagai sarana mobilisasipendapat public untukmempengaruhi kebijakan.- Radio sebagai saranamempertahankan dua pendapatberbeda atau diskusi untuk mencarisolusi bersama yang salingmenguntungkan.- Radio sebagai sarana untukmengikat kebersamaan dalamsemangat kemanusiaan dankejujuran. (Masduki: 2001: 3)Pada saat yang sama kemajuan yangtelah dicapai radio mempunyai persamaandalam dunia pertelevisian. Kemajuan yangdimaksud adalah pers radio. Dimanakemajuan radio dalam kehidupan persmerupakan kesadaran radio bukan hanyasebagai penyiaran lewat suara melainkanjuga media informasi strategis yangmendapat momentum yang sangat tepatdari pengelola (owner) dan praktisi(broadcaster) yang menyajikan berita

sebaik mungkin baik dari segi materimaupun pengemasannya. (Abdullah, 2000:19) Ada tiga hal bentuk kebutuhan yangmewadahi radio sebagai media public yaitu:informasi, pendidikan dan hiburan.Disamping itu juga radio memiliki tigakebutuhan yang membuatnya agar tetapdiminati, yaitu:- Sifatnya mudah dipindahkan(mobile), maksudnya radio dapatdipindahkan darii satu ruang keruang lain dengan mudah.- Harganya relatif murah dan variasiprogramnya lebih banyak daripadatelevise- Siaran lewat suara terbukti lebihcepat untuk mengajarkan music danbahasa karena indra pendengarsangat peka terhadap suara.(Abdullah, 2000: 19)Radio sebagai media massa dapatmenyampaikan pesan dengan suara dimanapenyampaian, cara dan isi pesan tidak biasberjalan tanpa aspek komunikasi yangmaksimal untuk menghindari dayapengaruh dari khalayak. Aspek komuniksiyang dimaksud adalah; (a) komunikator,(b) massage (pesan), (c) channel (media,saluran), (d) audiens. Jelasnya komunikatorharus memahami karakteristik dari mediayang dipergunakan dan memahami tingkatkelompok social pukliknya agar komunikasidapat tercapai. (Effendy, 1982: 44-45)Kata-kata atau pesan yangdisampaikan harus diperhatikan,disebabkan khalayak atau pendengar akanmengubah persepsi dan sikapnya dalammendengar. Pesan yang disajikan harusmenempatkan hal-hal positif di bagianakhir penyajian. Ada tiga teori yangmembicarakan tentang penyusunanpenyampaian pesan, yaitu:
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a. Over power em theory, teori inimenunjukkan bahwa bila pesansering kali diulang, panjang, dancukup keras, maka pesan ini akanberlalu dari khalayak.b. Glamour theory, bahwa suatu pesan(ide) yang dikemas dengan cantik,ditawarkan dengan daya persuasi,maka khalayak akan tertarik untukmemiliki ide tersebut.c. Don’t tele’em theory, bila suatu idetidak disampaikan kepada oranglain, maka mereka tidak akanmemegangnya dan menayakannya.Karena itu mereka tidak membuatpendapat tentang ide tersebut.(Prisgunanto, 2004: 104)Teknik pesan yang efektifmemerlukan banyak hal yang harusdiperlukan, baik dia dari segi efek suaradan lainnya. Selain itu radio siaran memilikitiga factor pendukung, yakni: radio siaranbersifat langsung, radio siarantidakmengenal jarak dan rintangan, danradio siaranmengandung dan memilikidaya tarik yang kuat, menyebabkan radiodiberi julukan the fifth estate maksudnyakekuasaan ke lima.Media publik radio mengandungnilai-nilai pendidikan. Nilai pendidikantersebut sejalan dengan pendengarnyasebagian besar adalah pelajar. Diantaranilai pendidikan yang dimaksud adalahsebagai berikut:
Pertama, radio memberikan berita

up tu date. Kedua, radio menarik minatpendengarnya. Ketiga, radio memberikanberita yang autentik (terpercaya). Keempat,radio berdasarkan kepada kenyataan.
Kelima, radio mempunyai tinjauan yangluas. Keenam, radio memberikan gambaranyang jelas. Ketujuh, radio mendorongkreatifitas. Ketujuh, radio mendorongkretivitas. Kedelapan, memiliki integritasi

dan diskriminasi. (Prisgunanto, 2004: 126-127)
3. Dampak Positif Radio Penyiaran

DakwahKemajuan ilmu pengetahuan danteknologi menambah seluruh aspekkehidupan terutama pada kemajuanteknologi komunikasi. Demikian jugadengan kegiatan dakwah tidak hanyadilakukan dengan perbuatan saja, tetapidakwah mengalami sentuhan dalam bidangilmu pengetahuan dan teknologi. Dewasaini kegiatan dakwah tidak hanya dilakukansecara tabligh, dengan adanya teknologimedia radio dan televisi yang berkembangpesat menyebabkan kegiatan dakwahdilaksanakan dengan media tersebut.Untuk memkasimalkan ceramah diradio maupun siaran dakwah dianjurkanagar memperhatikan hal-hal sebagaiberikut:1. Penyampaian pesan harus dijaga2. Suara harus tegas dan jelas3. Kata-katanya mudah dimengertioleh semua golongan (awam, stratasocial dan pendidikan).4. Menjauhkan kata-kata yang susahdiucapkan, karena bisa membuat sidai atau penyiar jadi macetketikamengucapkannya.5. Suaranya lebih tenang dari khatib,bersahaja dan tidak terlalu berapi-api sehingga jadi enak dan akrabditelinga pendengar.6. Emosi lebih terkontrol, tidakmeledak-ledak ketika ekspresiketidak senangan dan juga ekspresikegembiraan.7. Gembira, dalam artian ceria yangmengundang simpati parapendengar.8. Mempengaruhi, pendengar jadiseorang terseret ke dalam
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pembicaraan dan arah pembahasanyang dibawakan.9. Benar ucapannya, tidak membuatorang salah tafsir dan juga tidakmenebar isu yang tidak jelas.10. Lebih mendekat diri kepada AllahSwt. (Syihata, 1986: 482-483)Menurut pengamatan penulis, diantara siaran radio yang bernuansa dakwahIslamiyah dan merupakan dampak positifuntuk pengembangan dakwah Islamiyahadalah sebagai berikut:1. Mengumandangkan azan disetiapwaktu shalatDengan kumandang azan akanmengingatkan pendengar radiokhususnya yang muslim agar janganlalai terhadap kewajibanmelaksanakan ibadah shalat fardhu.2. Pengajian Alquran merupakan salahsatu penyiaran dakwah yangdilaksanakan radio setiap harisecara rutin menjelang shalat Subuhdan shalat Maghrib. PengajianAlquran dimaksudkan untukmenyentuh hati pendengar,menggugah hati para pendengarradio untuk mendengarkan ayat-ayat suci Alquran, mendorong hatipendengar untuk membaca danmengamalkannya. Ini jugabertujuan agar pendengar radiomempelajari dan memahami isiAlquran3. Ceramah Agama dan Tanya JawabMasalah Agama, biasanya setelahshalat Shubuh baik melalui kaset-kaset ataupun langsung oleh paradai-dai. Disalah satu radio yangpernah penulis terjun sendiri, diRadio KIIS FM KotaPadangsidimpuan acara ceramah inidilaksanakan pada malam Jumatdengan nama acara “sentuhan

Qolbu”. Khusus pada bulan suciRamadhan biasanya ceramahseperti ini dilakukan setiap harimenjelang berbuka puasa.Dilengkapi dengan Tanya jawabdengan pendengar radio,dimaksudkan untuk membukawawasan keIslaman parapendengar radio tentang ajaranagama Islam. Kesempatan Tanyajawab ini dilakukan melalui layanantelepon maupun melalui SMS dan
face book.4. Memutar Lagu-lagu Qasidah danHadis Nabi. Lagu-lagu qasidahmerupakan syiar dakwah melaluiseni Islami yang dimaksudkanmerangsang dan menggugah hatipara pendengar untuk lebih dekatIslam dan ajarannya. Demikian jugadengan pembacaan mutiara hadisakan menambah wawasankeIslaman tentang ibadah maupunhokum-hukum Islam.5. Memutarkan Iklan-iklan Religius.Iklan mempunyai peranan pentingdalam membentuk opini siapaunyang mendengarkan. Dengankemasan keIslaman tentu akanefektif untuk mensyiarkan ajaranIslam. Sekaligus menjadi saranayang sangat penting dan bagusuntuk mengiformasikan acara-acarakeIslaman seperti lomba pidatocilik, lomba azan danlainsebagainya.6. Membacakan Kisah-kisah Sahabat.Kisah para sahabat adalah kisahgenerasi terdekat denganRasulullah Saw yang selalumemberikan contoh ketauladanansepeninggal Nabi yang mulia.Dengan kisah ini akan menambahgairah hidup pendengar dengan
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kehidupan harum semerbak sunnahnabawiyah.
4. Menuju Peningkatan Kualitas Siaran

RadioUntuk meningkatkan peranan radiountuk kemaslahatan ummat danmemaksimalkan peranan radio, makapenulis menawarkan pemikiran sebagaiberikut:1. Mengikuti Keinginan AudiensRadio jika ingin didengarkan danmendapat perhatian dari hati paraaudiens harus “mengikuti keinginan”para pendengar. Maksudnya, bukanberarti stasiun radio itu tidak punyavisi dan misi, akan tetapi para staf danmanager markrting dari radio harustanggap dan memiliki data tentangkeinginan dari halayak banyak.Misalnya diperoleh data tentangkalangan remaja sangat menyukai lagu-lagu treligi yang bertemakan cinta,kajian-kajian ceramah tentang cinta danlain sebagainya. Hal ini dimaksudkanagar program yang akan disajikan olehpihak radio bisa berterima danmendapat sambutan dari halayakbanyak.2. Menciptakan Sound EffectDengan menciptakan sound effect yangmenarik tentu akan membuat orangmendengarkan menjadi penasaran dantertarik dengan acara yang akandisajikan. Sound effect itu bisa berupabunyi, nada, latar music atau sound
track untuk sebagai pembuka acaraatau siaran.3. Membentuk Informasi YangMeningkatkan Daya AnalisisRadio sangat sarat dengan berbagaiinformasi yang disiarkan oleh radiokepada halayak. Oleh sebab itu, jikaingin radio tidak ditinggalkanpendengarnya radio tersebut harus bisa

menyajikan informasi yang bisameningkatkan daya analisis.Maksudnya informasi yang disajikanakan bisa menambah wawasan parapendengar sekaligus ada nilai lebih dariinformasi yang disajikan. Misalnyamenampilkan para intelektual ataupakar yang menguasai informasi yangdisajikan tersebut kemudian dikupasdengan berbagai analisis oleh ahlinya.Sajian informasi yang demikiantersebut akan bisa merangsang parapendengar untuk tetap setiamendengarkan siaran radio tgersebut.Dan boleh jadi akan meninggalkanstasion yang sering diengarkan danberalih pada sajian informasi yangmerangsang analisi tajam tadi.
PENUTUPDakwah selain lewat mimbarceramah, media cetak, diperlukan jugasentuhan ilmu pengetahuan lewat mediaelektronik seperti radio televisi daninternet. Radio sebagai media komunikasimassa mempunyai kelebihan; Sifatnyamudah dipindahkan (mobile); harganyarelatif murah dan variasi programnya lebihbanyak daripada televisi; Siaran lewatsuara terbukti lebih cepat untukmengajarkan musik dan bahasa karenaindra pendengar sangat peka terhadapsuara. Peranan radio sebagai dampakpositif media publik adalah mewadahisebanyak mungkin kebutuhanpendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhanyang sangat urgen yang bisa meningkatkankapasitas dan kualitas radio, yaitumengikuti (1) keinginan audiens; (2)menciptakan sound effect; (3) membentukinformasi yang meningkatkan daya analisis.Di samping itu, penyiaran dakwah perluada kerja sama antara penyiar, direktur, dai(penceramah)
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